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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan retensi belajar siswa
pada kelas yang menggunakan dan tidak menggunakan QTLM, (2) pengaruh QTLM
terhadap retensi belajar siswa, dan (3) pengaruh self-esteem terhadap retensi belajar siswa,
(4) pengaruh QTLM dan self-esteem secara simultan terhadap retensi belajar siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Samarinda. Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu dengan desain non-equivalent control group. Data diperoleh
dari hasil hasil pre-test, post-test dan re-test soal kognitif dan kuisioner Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES). Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah 1 Samarinda yang berjumlah 204 siswa. Sampel penelitian ini adalah dua
kelas homogen yang masing-masing berjumlah 37 siswa. Pengambilan sampel dilakukan
dengan mempertimbangkan jumlah siswa per kelas, waktu pembelajaran, dan diperkuat
dengan uji homogenitas. Data dianalisis dengan menggunakan analisis ANOVA untuk
rumusan masalah 1,3,4, dan 5, dan analisis t-test untuk rumusan masalah kedua. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa QTLM memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris. Selain itu, terdapat perbedaan yang
signifikan dari kelas yang menggunakan QTLM dan kelas yang menggunakan model
tradisional. Dalam penelitian ini, self-esteem tidak memberikan pengaruh yang siginifikan
terhadap retensi belajar siswa. Akan tetapi, QTLM dan self-esteem secara simultan
memberi pengaruh yang signifikan terhadap retensi belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Inggris.

Kata Kunci: Quantum Teaching Learning Model, retensi belajar, self-esteem

PENDAHULUAN

Merujuk pada penelitian Custers (2010) tentang retensi bahwa masalah daya ingat
pengetahuan bagi siswa telah lama menjadi masalah dalam pendidikan. Retensi, sebagai
bagian dari prestasi belajar, merupakan hal yang sering dilupakan oleh guru maupun
orang tua. Menurut Sousa (2001), pembelajaran dan retensi tidaklah sama. Pembelajaran
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tidak selalu menjadi daya ingat (retensi) dalam memori siswa, dan retensi tidak akan
tercapai bila proses pembelajaran tidak berlangsung dengan baik. Namun sayangnya,
menurut Taufik (2010), retensi adalah salah satu indikator bermutunya hasil pembelajaran
yang kurang mendapatkan perhatian.

Dalam domain pendidikan umum serta pendidikan kedokteran, penelitian
menunjukkan bahwa sekitar dua pertiga hingga tiga perempat pengetahuan akan
dipertahankan setelah satu tahun, dengan penurunan lebih lanjut menjadi sedikit di bawah
lima puluh persen pada tahun berikutnya. (Custers, 2010)

Bila dilihat dari segi psikologi, retensi belajar siswa terhadap pembelajaran
merupakan salah satu pengaruh kejiwaan. Purwanto (2013) mengatakan bahwa
pembelajaran menjadi dilupakan (tidak mencapai daya ingat) bukanlah masalah waktu
pengajarannya, bukan juga jarak waktu antara informasi dan ingatan, melainkan
hambatan secara kejiwaan.

Selain masalah kejiwaan, peran otak juga merupakan faktor penentu sebuah retensi
belajar. Hal ini disebabkan karena otak adalah organ untuk belajar. Seluruh pembelajaran
terjadi di dalam otak dan disimpan di sana. Menurut Prashnig (2007), guru yang
memahami proses belajar yang terjadi di dalam otak, akan memberikan pengajaran yang
lebih baik dan keberhasilan belajar yang bertahan lama.

Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran, salah satu cara yang dilakukan adalah
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Custer (2010), Chatib (2012), Prashnig (2012), dan Silberman (2013) yang mengatakan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran yang banyak melibatkan siswa dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Senada dengan pendapat tersebut, Jefferies (2015) menyebutkan bahwa untuk
meningkatkan daya ingat pengetahuan bagi siswa, diperlukan lingkungan dan pengalaman
pembelajaran yang mampu membawa siswa menemukan, menciptakan dan membangun
pengetahuan untuk diri mereka sendiri, serta memecahkan masalah yang dihadapi.

Hasil penelitian lainnya, menyebutkan bahwa kemampuan retensi pengetahuan
akan maksimal saat menggunakan pembelajaran aktif yang berulang secara simultan.
Kekuatan retensi setiap siswa yang berbeda-beda akan dapat dipertahankan dengan
penggunaan cara belajar yang bervariasi. (Hikmawati, 2017).

Selanjutnya, menurut Alifi (2017), kreatifitas guru dituntut untuk menciptakan
pertunjukan ilmu pengetahuan yang memukau agar tetap dicintai oleh siswanya.

Salah satu model pembelajaran yang saat ini dikembangkan adalah Quantum
Teaching Learning Model (Model Pembelajaran Quantum). Alasan utamanya adalah
karena pembelajaran dengan model quantum melibatkan seluruh aspek, segalanya
berbicara dan bertujuan, tidak hanya menawarkan materi yang mesti dipelajari siswa,
tetapi juga bagaimana menciptakan hubungan emosional yang baik selama proses belajar
(DePorter dan Hernacki: 2015).

Dalam kajian yang berhubungan dengan model pembelajaran quantum, Selman,
et.al (2000) dalam penelitiannya di Amerika Serikat, menyatakan bahwa pembelajaran
guantum adalah sebuah proses yang menawarkan cara belajar secara alami. Cara belajar
seperti ini mampu memotivasi dan menarik bagi siswa, sehingga mereka merasa
bertanggung jawab pada pendidikannya sendiri, serta memberikan pengaruh yang
signifikan dalam menghadapi evaluasi.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Zeybek (2017) terhadap proses
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran quantum di Turki, menemukan
bahwa pembelajaran dengan model quantum membuat siswa aktif terlibat dalam proses
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pembelajaran berdampak pada keterampilan mental serta pemahaman akan pelajaran
menjadi meningkat dan lebih baik.

Sebagai tambahan, penelitian yang dilakukan di Kenya oleh Njue (2010) tentang
penggunaan QTLM terhadap anak-anak usia dini, menyebutkan bahwa penerapan model
pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan akademik.

Dari penelitian-penelitian yang telah disebutkan tentang model pembelajaran
guantum, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini memberikan pengaruh yang
signifikan pada prestasi belajar, keterampilan mental, serta memotivasi siswa untuk
bertanggungjawab  pada  pendidikannya sendiri.  Model pembelajaran  ini
direkomendasikan bukan hanya untuk jenjang kuliah, sekolah menengah, sekolah dasar,
tetapi juga untuk pendidikan usia dini.

Model pembelajaran quantum tidak hanya dapat diterapkan pada sekolah umum,
namun juga pada sekolah inklusi. Hal ini terdapat dalam hasil penelitian yang dilakukan
oleh Gunarhadi, Kassim dan Shaar (2014) pada sebuah sekolah inklusi di Malaysia.
Dampak dari penerapan pengajaran quantum di sekolah tersebut adalah meningkatnya
kepercayaan diri dan kemampuan belajar siswa.

Peningkatan motivasi, kreativitas, serta kemampuan belajar siswa dapat dicapai
ketika guru bersedia keluar dari zona nyaman untuk menggunakan model pembelajaran
yang tepat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nusantari (2015),
Khotimah (2017), Yuliati, dkk. (2014) Gambari (2014), Sholeh (2005), dan Suryani
(2013)

Khusus untuk pembelajaran bahasa Inggris, Munir, dkk (2017), Wigati (2016),
Puspika dan Narius (2000) menerangkan bahwa model pembelajaran quantum yang
digunakan dalam mata pelajaran bahasa Inggris meningkatkan keaktifan siswa sehingga
meningkatkan pemahaman grammar dan keterampilan menulis bahasa Inggris.

Sebagaimana mata pelajaran lain, mata pelajaran bahasa Inggris pun perlu diberi
pondasi yang kokoh. Suyanto (2007) mengatakan bahwa dalam mata pelajaran bahasa
Inggris di Sekolah Dasar, peran guru sangat besar karena guru bahasa Inggris adalah
orang yang pertama kali mengenalkan kepada siswa bahwa ada bahasa lain selain bahasa
ibu dan bahasa Indonesia. Untuk itu, guru perlu memberikan pengalaman pembelajaran
bahasa Inggris yang menarik agar siswa merasa senang dan tertarik untuk belajar bahasa
Inggris yang ucapan-ucapan dan tulisannya masih asing bagi mereka.

Selain menekankan pada pentingnya menggunakan model pembelajaran yang tepat,
penelitian-penelitian pendidikan juga menemukan variabel lain sebagai penunjang
pembelajaran. Salah satunya
adalah self-esteem (Ghasemzadeh dan Solaimani: 2011, Ciarrochi, Heaven, & Davies:
2007, dan Lawrence: 2006).

Penelitian Rahmani (2011) terhadap 200 siswa SD di Tabriz, Iran,
mengungkapkan bahwa self-esteem merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
prestasi pada siswa sekolah dasar. Hassan, Jami, dan Ageel (2016) dalam meneliti 200
siswa yang berusia antara 8-12 tahun di Pakistan, menyebutkan bahwa peningkatan self-
esteem meningkatkan keberhasilan akademis.

Korelasi yang tinggi antara self-esteem dengan kemampuan akademik juga
ditemukan dalam penelitan Sheykhjan, Jabari, dan Rajeswari (2014) terhadap siswa Siswi
SMA di Miandoab City, Iran. Self-esteem yang tinggi diketahui dapat membantu siswa
untuk berprestasi dalam belajar. Begitupun sebaliknya, semakin rendah self-esteem
seseorang maka akan menghambat siswa untuk berprestasi (Adila, 2010; lrawati &
Hajat, 2012).
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Sebagai seorang guru yang telah mengajar 14 tahun di SD Muhammadiyah 1

Samarinda, peneliti melihat bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Inggris kurang memuaskan. Peneliti menemukan pada sebagian siswa kelas atas (kelas 4-
6) telah melupakan konsep dasar bahasa Inggris yang telah dipelajari di kelas bawah
(kelas 1-3). Padahal konsep bahasa Inggris seharusnya dipahami berjenjang dari yang
paling sederhana sampai ke yang paling sulit, secara urutan. Artinya, pembelajaran yang
telah diberikan pada kelas 1 seharusnya masih diingat dan bisa dipraktekkan ke kelas 2,
pembelajaran kelas 2 masih diingat dan bisa diaplikasikan ketika siswa kelas 3, dan
demikian seterusnya pada jenjang-jenjang berikutnya.
Merujuk pada penelitian yang telah disebutkan, peneliti akan memfokuskan diri pada
pengaruh model pembelajaran quantum dan self-esteem terhadap retensi belajar siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 1 Samarinda pada mata pelajaran Bahasa Inggris terhadap
prestasi dan retensi belajar siswa.

PENELITIAN YANG RELEVAN

Merujuk pada penelitian Zeybek (2017) menyebutkan bahwa QTLM mempengaruhi
peningkatan nilai akademik, daya ingat dan nilai sikap menjadi lebih positif. Hal tersebut
sesuai dengan beberapa penelitian yang dilakukan berikut ini.

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Gambari (2014) dalam Journal of
Scholarly Teaching InSight: A. Volume 9 dengan judul Improving Secondary School
Students’ Achievement and Retention in Biology Through Video-based Multimedia
Instruction menyimpulkan bahwa siswa yang diberi pembelajaran multi media
menunjukkan prestasi belajar yang lebih baik daripada teman mereka yang diajar dengan
metode mengajar konvensional. Namun siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional memiliki retensi yang lebih baik daripada grup lainnya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wigati (2016) yang berjudul The Effect of
Implementation of Quantum Teaching Strategy in Teaching Writing A Descriptive Text
menampilkan bahwa pembelajaran quantum dapat meningkatkan kemampuan menulis
bahasa Inggris dibandingkan dengan strategi konvensional. Khotimah (2017), dalam
penelitiannya yang berjudul Upaya Peningkatan Prestasi Belajar PKn Melalui Model
Quantum Teaching di Madrasah Ibtidaiyah menyebutkan bahwa model ini dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V MI Miftahul Falah Cipulir Kebayoran Lama
Jakarta Selatan dengan signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Badrus (2012) tentang pengaruh model
pembelajaran Quantum Learning dengan software komputer terhadap motivasi dan
prestasi belajar matematika siswa SMKN 3 Bontang, menghasilkan kesimpulan: Prestasi
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Quantum Learning dengan
Software Computer Algebraic System terkesan lebih baik daripada prestasi belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran strukturalistik. Prestasi belajar siswa yang
mempunyai motivasi tinggi lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang motivasi
sedang dan rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliati, dkk (2014) dengan judul Pengaruh Model
Quantum Teaching and Learning dengan Pemanfaatan Media Gambar terhadap Prestasi
belajar IPA prestasi belajar IPA hasilnya adalah bahwa siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran quantum dengan pemanfaatan media gambar prestasi
belajarnya berbeda secara signifikan (89,14) dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan model konvensional (79,57) pada materi Proses Pernapasan, pada siswa
kelas V SD Negeri di Gugus XI Kecamatan Buleleng Tahun Pelajaran 2013/2014.
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Penelitian yang dilakukan oleh Bambang, Handoko, dan Andriyani (2017) tentang
penerapan QTLM terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMA Panca Bakti
Pontianak menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan
sesudah diberi perlakuan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran quantum dilihat
dari hasil kemampuan awal (pre-test) dan kemampuan akhir siswa (post-test). Motivasi
belajar siswa yang diajarkan dengaan menggunakan QTLM pada materi koloid di SMA
Panca Bhakti Pontianak menunjukkan motivasi sangat kuat.

Ulandari, Lavenis dan Edy Surya (2017) dalam judul penelitian Improving Learning
Outcomes of Linear Program with Quantum Teaching Model at Grade X Students SMK-
BM PAB 3 Medan hasilnya adalah bahwa nilai rata-rata matematika meningkat dari
siklus | ke siklus Il. Selain itu jumlah siswa yang nilainya lebih tinggi juga meningkat.
Penelitian dalam pelajaran fisika dilakukan olah Rohman, et.al (2017) dalam penelitianya
yang berjudul Penerapan Quantum Teaching untuk Meningkatkan Prestasi belajar Fisika
pada Materi Optik menyebutkan bahwa pembelajaran quantum dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada materi optik di kelas VIII MTs Nurul Huda. Prestasi belajar
pada penelitian ini adalah prestasi belajar kognitif (pemahaman), afektif, dan
psikomotorik. Peningkatan nilai rata-rata kognitif pada siklus I dari 70,43 menjadi 80,43.
Ketuntasan klasikal mengalami peningkatan dari 61% menjadi 87%. Nilai rata-rata afektif
siswa dalam hal minat meningkat dari siklus | sebesar 68% menjadi 85% pada siklus II.
Nilai rata-rata psikomotorik siklus I sebesar 70% meningkat pada siklus Il menjadi 84%.

Suryani (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Improvement of Students’
History Learning Competence through Quantum Learning Model at Senior High School
in Karanganyar Regency, Solo, Central Java Province, Indonesia, menyebutkan bahwa
implementasi model pembelajaran yang kondusif, menyenangkan dan menantang serta
memungkinkan siswa untuk memiliki kegiatan untuk mengembangkan diri berdasarkan
pengalaman belajar yang telah mereka dapatkan dan kreativitas mereka telah dilakukan,
akan mampu merangsang minat belajar siswa yang pada akhirnya akan dapat meningkat
pencapaian kompetensi belajar mereka, karena minat memiliki fungsi untuk: (1)
memotivasi seseorang untuk melakukan suatu kegiatan; (2) memotivasi seseorang untuk
menikmati dan melanjutkan aktivitas. (3) memotivasi pertumbuhan perhatian ke objek
tertentu, dan (4) memotivasi seseorang untuk cenderung melakukan suatu kegiatan dan
mencoba untuk menyelesaikannya. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa ada
pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap pencapaian
kompetensi pembelajaran sejarah.

Menjadikan self-esteem sebagai salah satu variabel yang patut diteliti adalah
berdasarkan berbagai penelitian di berbagai negara. Penelitian Rahmani (2011), Hassan,
Jami, and Ageel. (2016) dalam meneliti 200 siswa yang berusia antara 8-12 tahun di
Pakistan, menyebutkan bahwa peningkatan self-esteem meningkatkan keberhasilan
akademis.

Penelitian Sheykhjan, Jabari, dan Rajeswari (2014) terhadap siswa siswi SMA di
Miandoab City, Iran, menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara self-
esteem dan prestasi akademik. Semakin tinggi self-esteem seseorang maka dapat
membantu siswa tersebut untuk berprestasi dalam belajar. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah self-esteem seseorang maka akan menghambat siswa untuk berprestasi
(Adila, 2010; Irawati & Hajat, 2012).

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 yang beralamat di JI. Berantas
No. 47 Samarinda. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019. Uji coba instrumen mulai dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2019.
Pengambilan data awal (pre-test) dan kuisioner self-esteem test dilakukan pada tanggal 18
Maret 2019. Pada tanggal 20 Maret, guru mulai memberikan perlakuan (treatment) pada
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran quantum dan secara
konvesional pada kelas kontrol.

Pengambilan data post-test dilakukan pada tanggal 30 April 2019 pada kedua
kelompok. Tahap akhir dari pengambilan data penelitian ini adalah retes yang
pelaksanaannya dilakukan pada tanggal 14 Mei 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Desain dalam
penelitian ini adalah eksperimen semu yang mempunyai kelompok kontrol untuk dapat
membantu proses penelitian, akan tetapi tidak bisa berfungsi sepenuhnya karena untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang masih mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Penelitian eksperimen menurut Darmadi (2013) merupakan penelitian yang paling
produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat menjawab
hipotesis yang utamanya berkaitan dengan hubungan sebab akibat. Selain itu, menurut
Sukmadinata (2010), penelitian eksperimen menguji secara langsung pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lain, dan kedua menguji hipotesis hubungan sebab akibat.
Oleh sebab itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mencari pengaruh QTLM dan self-
esteem terhadap retensi siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 1 Samarinda.

Desain penelitian yang dilakukan adalah non-equivalent control group, yaitu desain
yang memilih sampel tidak secara random, melainkan dengan tujuan tertentu, yaitu
melihat kesetaraan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Populasi adalah kelompok di mana seorang peneliti akan memperoleh hasil penelitian
yang dapat disamaratakan (digeneralisasikan) (Darmadi: 2011). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh kelas siswa kelas IV SD Muhammadiyah 1 Samarinda yang berjumlah
204 siswa.

Siswa kelas IV SD Muhammadiyah 1 terbagi dalam enam kelas, yaitu 1V-A, 1V-B,
IV-C, IV-D, IV-E, dan IV-F. Masing-masing kelas rata-rata berjumlah 34-39 siswa. Pada
awal tahun pelajaran, penempatan kelas berdasarkan hasil tes uji kompetensi yang
dilakukan pada awal masuk sekolah, yaitu bulan Juli 2018. Nilai siswa disusun
berdasarkan peringkat yang paling tinggi. 2 kelas siswa dengan nilai uji kompetensi
tertinggi masuk ke kelas unggulan 1 dan unggulan 2. Siswa yang lain yang ditempatkan
pada kelas reguler. Kelas reguler ini sudah tidak berdasarkan peringkat nilai, namun siswa
ditempatkan secara acak pada empat kelas yang lain.

Oleh sebab itu, dalam memilih sampel, peneiti menggunakan metode purposive
sampling, yaitu suatu teknik mengambil sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah
atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan
tertentu (Arikunto, 2006). Menurut Notoadmodja (2010), purposive sampling adalah
pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat
populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. Hal ini sangat diperlukan
untuk memastikan agar hasil belajar pada akhir pembelajaran tidak bias oleh kemampuan
awal siswa. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dalam menetapkan sampelmemakai
pertimbangan kemampuan awal siswa (data didapat dari pre-test), jumlah siswa per kelas,
dan waktu belajar.
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Kelas IV-A memiliki jumlah siswa yang sama dengan dua kelas lainnya,yaitu kelas
IV-C dan IV-D. Akan tetapi karena kelas tersebut adalah kelas unggulan, yang memiliki
kemampuan awal berbeda, maka kelas IV-A tidak menjadi sampel,

Dalam penelitian ini, terdapat dua kelas yang dipilih sebagai sampel, yaitu kelas IV -
C dan IV-D. Kedua kelas tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan uji homogenitas,
jumlah siswa per kelas, dan waktu pembelajaran yang tidak terlalu berbeda. Kedua kelas
yang menjadi sampel penelitian masing-masing mempunyai 37 orang siswa. Sehingga
total sampel dalam penelitian ini adalah 74 siswa. Kelas IV-C ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen dan kelas 1VV-D adalah kelompok kontrol.

Menurut Sukardi (2004), yang membedakan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah pemberian perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kelas 1V-C sebagai kelompok eksperimen
mendapatkan pelajaran bahasa Inggris dengan model pembelajaran dan pengajaran
quantum. Sedangkan pada kelas 1V-D sebagai kelompok kontrol, pembelajaran bahasa
Inggris menggunakan pembelajaran konvesional. Akan tetapi kedua kelas ini sama-sama
diukur self-esteem dengan menggunakan skala Rosenberg.

Pengajar bahasa Inggris dalam penelitian ini adalah guru bahasa Inggris kelas IV,
yang bernama lka Lailatul Muflikhah, S.Pd. Pengajar telah mendapatkan pelatihan QTLM
sehingga dalam proses pembelajaran model ini dapat dilaksanakan sesuai dengan
prosedurnya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes pilihan ganda. Tes ini
digunakan untuk mendapatkan hasil kemampuan awal siswa yang akan menjadi sampel.
Tes tersebut merupakan soal bahasa Inggris yang dibuat oleh Kelompok Kerja Guru
(KKG) Bahasa Inggris Gugus 2 Kecamatan Samarinda Kota tentang kemampuan dasar
yang harus dikuasai oleh siswa kelas IV. Tes ini diujikan pada semua siswa. Hasil tes
kemudian diuji dengan menggunakan Uji Homogenitas. Hasil uji ini yang kemudian
meniadi salah satu pertimbangan peneliti dalam menentukan sampel.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah:

a) Tes yang dibuat oleh peneliti berupa soal-soal yang berisi kemampuan dasar pelajaran
bahasa Inggris yang harus dikuasai siswa kelas IV SD pada semester genap. Tes ini
digunakan sebagai pre-test, post-test, dan re-test. Ketiga jenis tes tersebut adalah sama
dan berupa tes pilihan ganda yang sudah dites validitas dan reliabilitasnya

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), yang diperlukan untuk mengukur skala self-
esteem siswa. Skala Rosenberg yang menjadi pilihan peneliti untuk dipakai dalam
penelitian ini adalah karena menurut penelitian Marsh & Nagengast (2010), Hyland,
Dhingra, Shevlin, and Egan (2014), Boduszek and Mallet (2013) serta Andreas Kaera
(2014) yang menyebutkan bahwa RSES adalah alat tes yang terbukti tepat untuk
mengukur self-esteem pada semua jenjang usia.

PEMBAHASAN

Hasil analisis nilai rerata retensi belajar siswa antara kelompok eksperimen yang
menggunakan QTLM dengan kelompok kontrol dengan model belajar tradisional,
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan di mana nilai retensi belajar kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Dengan kata lain, ada pengaruh
signifikan perlakuan QTLM terhadap retensi belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nusantari (2015) yang menyatakan bahwa faktor
model pembelajaran yang tepat dan faktor internal berpengaruh terhadap retensi (daya
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ingat). Dalam penelitian ini, model pembelajaran quantum terbukti menjadi model
pembelajaran yang tepat terhadap daya ingat siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa
Inggris.

Menurut Rohman, Kotimah, dan Lusiana (2017), kondisi ini dimungkinkan karena
pembelajaran menggunakan QTLM memberikan pengalaman yang nyata dan aktif pada
siswa. Proses ini menyebabkan siswa mampu mengingat suatu konsep dalam waktu yang
lama.

Demikian juga halnya pendapat De Porter, Mark, Reardon and Sarah Singer
Nourie (2010) yang menyatakan bahwa dengan QTLM siswa menjadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan berani mengekspresikan pendapatnya sehingga banyak siswa
yang mampu meraih pencapaian pembelajaran yang diinginkan.

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti melihat pada kelompok eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran quantum, siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran, mereka lebih percaya diri dalam mengekpresikan pendapat dan dapat
mengembangkan pemahaman yang mereka miliki.

Sementara itu, di kelas tradisional terlihat siswa lebih pasif. Siswa fokus pada
kegiatan mendengarkan, mencatat, mengerjakan soal dan mengumpulkan tugas. Sesekali
guru mengecek pemahaman mereka melalui tanya-jawab kepada beberapa siswa dengan
harapan semua siswa memahami apa yang telah disampaikan.

Akibatnya, ada siswa yang tidak antusias terhadap pembelajaran, melamun dan
berbincang dengan temannya. Alifi (2017) menyatakan, kurangnya gairah siswa
mengikuti pembelajaran di kelas bisa jadi karena mereka menganggap bahwa materi yang
disampaikan guru tidak kontekstual dengan apa yang mereka alami sehari-sehari.

Kondisi inilah yang membuat prestasi belajar maupun retensi belajar siswa pada
kelompok kontrol lebih rendah daripada kelompok eksperimen. Hal ini sejalan dengan
pendapat Iswari, Sunarsih, dan Tamrin (2018), di mana dinyatakan bahwa kurangnya
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran menjadikan siswa kurang berpartisipasi
dalam berfikir sehingga pengetahuan yang diperolehnya juga kurang.

Selanjutnya, pembelajaran yang tidak kontekstual juga berpengaruh pada rendahnya
kebermaknaan dalam proses pembelajaran, di mana pembelajaran bermakna terjadi di saat
siswa dibantu menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka.
Artinya, pelajaran yang diberikan dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah dimiliki
siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-benar masuk ke dalam long-term
memory siswa.

David Ausubel, ahli psikologi pendidikan yang dikutip oleh Ratna Wilis Dahar
(2011) mengemukakan bahwa proses pembelajaran yang bermakna ini akan membuat
informasi yang dipelajari lebih lama diingat. Dengan kata lain, proses pembelajaran
bermakna akan membuat retensi belajar siswa meningkat.

Hasil analisis pengaruh self-esteem terhadap retensi belajar siswa menunjukkan
bahwa variabel self-esteem tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap retensi belajar
siswa. Peneliti tidak memiliki pembanding berupa hasil penelitian lain yang serupa,
karena belum ada peneliti lain yang pernah menguji pengaruh self-esteem terhadap retensi
belajar siswa.

Pada penelitian yang menjadi referensi penelitian ini, menyebutkan bahwa ada
hubungan positif antara self-esteem terhadap prestasi akademik. Dalam penelitian Jami
dan Aqil (2016) dijelaskan bahwa semakin tinggi self-esteem siswa, maka siswa tersebut
dapat terbantu berprestasi dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah self-esteem
seseorang, maka menghambat siswa berprestasi.
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Meskipun demikian, Satrio (2016), yang melakukan review terhadap 29 hasil
penelitian dalam 16 jurnal riset terkait hubungan self-esteem dengan prestasi akademik,
mengungkapkan bahwa koefisien relasi populasi yang didapatkan tergolong rendah, yaitu
sebesar 0,199. Ditambahkannya, bahwa hal ini mengindikasikan hubungan self-esteem
dengan prestasi akademik adalah hubungan dua arah dan dimediasi oleh variabel lain.

Peneliti mencoba mengaitkan hasil tersebut dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi self-esteem, yaitu:

a) diri anak dan dari luar yaitu lingkungan dan orang lain yang berada di
lingkungannya.

b) kelas sosial terkait dengan pekerjaan, pendidikan, dan penghasilan orang tua
sangat menentukan penerimaan anak di lingkungannya.

c) perbedaan jenis kelamin yang mempengaruhi cara pandang individu terhadap
dirinya.

Bila ditinjau dari populasi penelitian ini, sebagian besar siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 1 Samarinda berada pada lingkungan yang homogen dalam agama, dan
secara kelas sosial ekonomi tidak jauh berbeda. Sebagian besar siswa berasal dari kelas
sosial dan ekonomi menengah ke atas. Ini ditandai dengan biaya sekolah yang cukup
tinggi, yang memang hanya memungkinkan bagi orang tua siswa dengan penghasilan
yang cukup tinggi yang bisa memasukkan anaknya ke sekolah swasta ini.

Peneliti berasumsi bahwa ketika sebagian besar (86%) skor variabel self-esteem
siswa yang diteliti termasuk dalam Kkategori tinggi, hanya 14% vyang kategori
sedang/normal dan tidak ada kategori rendah, hal ini disebabkan oleh latar belakang sosial
dan ekonomi siswa yang homogen. Ditambah lagi, lingkungan di sekolah maupun di kota
Samarinda umumnya, tidak membedakan perlakuan terhadap siswa berdasarkan gender.
Faktor-faktor inilah yang menurut peneliti yang menyebabkan pengaruhnya terhadap
retensi juga tidak signifikan terhadap prestasi belajar maupun retensi belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis anova dua jalur, diketahui bahwa interaksi QTLM dan
self-esteem secara simultan tidak berpengaruh terhadap retensi belajar siswa pada
pelajaran bahasa Inggris.

Peneliti menduga ada variabel yang yang lebih mempengaruhi retensi belajar
siswa, dibandingkan kedua variabel ini. Hal ini bisa dilihat dari nilai determinasi
berganda semua variabel independen dengan variabel dependen (R square) yang
menunjukkan nilai 0,186. Artinya variasi kinerja kedua variabel independen 18,6%,
sisanya 81,4% ditentukan oleh variabel lain.

Hasil penelitian Nusantari (2015) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
retensi belajar siswa adalah 1) pemilihan strategi belajar/model pembelajaran; 2)
karakteristik materi; 3) kemampuan akademik siswa; 4) waktu pelaksanaan tes retensi;
dan 5) faktor internal. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan semua faktor yang yang
mempengaruhi retensi belajar siswa. Model pembelajaran yang dipilih adalah QTLM,
memperhatikan karakteristik materi, mempertimbangkan kemampuan akademik siswa,
pelaksanaan tes retensi dua minggu setelah post-test, serta faktor internal yang diteliti
adalah self-esteem.

Dalam penelitian yang lain, Adi W Gunawan dalam Amaliah (2013) menyatakan
bahwa faktor internal yang mempengaruhi kinerja daya ingat adalah : 1) usia 3) fisik, 3)
makanan, 4) kondisi psikologis yang buruk dan 5) stress. Dalam penelitian ini, usia siswa
yang menjadi sampel adalah antara 9-11 tahun.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan, penulis berasumsi bahwa
ada faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap retensi dibanding variabel self-esteem
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siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris kelas IV SD Muhammadiyah 1 Samarinda.
Faktor lain tersebut bisa jadi adalah faktor internal seperti minat, bakat, dan motivasi.
Dikarenakan dalam penelitian ini hanya membahas tentang self-esteem sebagai salah satu
faktor internal, maka diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahuinya.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat
dikemukakan adalah sebagai berikut.

1. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan antara retensi (daya ingat)
siswa kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan Quantum Teaching Learning
Model dan retensi siswa pada kelompok kontrol yang proses belajarnya menggunakan
model tradisional.

2. Dalam penelitian ini, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan QTLM terhadap
daya ingat (retensi) siswa pada pelajaran bahasa Inggris. Dengan demikian, QTLM
dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan
daya ingat siswa, bukan hanya pada pelajaran bahasa Inggris, akan tetapi juga pada
pelajaran PKn, Agama Islam, Sejarah, Matematika, Biologi, dan Fisika sebagaimana
hasil penelitian sebelumnya.

3. Dalam penelitian ini, tidak terdapat pengaruh yang signifikan self-esteem terhadap
daya ingat (retensi) siswa dalam pelajaran bahasa Inggris. Meskipun pada penelitian
sebelumnya cukup banyak studi yang menyatakan bahwa self-esteem berpengaruh
terhadap prestasi belajar, akan tetapi peneliti belum menemukan studi yang
menghubungkan pengaruh self-esteem terhadap retensi. Oleh karena itu, peneliti
berasumsi bahwa ketidaksignifikanan self-esteem terhadap retensi dalam penelitian ini
dikarenakan sampel yang relatif homogen dalam hal agama maupun status sosial
ekonomi.

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model QTL dan self-esteem secara simultan
terhadap daya ingat (retensi) siswa pada pelajaran bahasa Inggris. Penulis berasumsi
bahwa ada faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap retensi dibanding interaksi
variabel QTLM dan self-esteem siswa dalam pembelajaran bahasa inggris kelas IV SD
Muhammadiyah 1 Samarinda
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